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Abstract

Riba from the Perspective of Islamic Law: A Critical Study of the Phenomenon of Bank Interest. Riba is a type of muamalah that has been explicitly prohibited in Islam. This is because riba involves elements of injustice and exploitation that are inconsistent with the principles of Islamic justice. In modern times, discussions and debates have arisen regarding whether bank interest constitutes haram riba or whether it is a permissible financial service fee.
This study aims to examine the concept of riba in Islam and to explore Islamic legal perspectives on bank interest based on evidence from the Qur’an, Hadith, and the opinions of Islamic scholars.
The discussion reveals that the majority of contemporary scholars and Islamic fatwa institutions agree that bank interest constitutes prohibited riba because it involves a required addition to the principal amount of a loan a transaction within Islamic economic practices though some scholars offer alternative perspectives in the context of the modern economy. To address this issue, a Sharia banking system was developed based on the principle of profit-sharing without riba.
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A. Pendahuluan
Islam merupakan agama yang memiliki ajaran yang komprehensif dan mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam bidang ibadah, sosial, politik, budaya, maupun ekonomi. Dalam bidang ekonomi, Islam memberikan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pedoman bagi umat manusia dalam melakukan aktivitas muamalah. Prinsip tersebut antara lain keadilan, kejujuran, keterbukaan, keseimbangan, kemaslahatan, serta larangan terhadap segala bentuk transaksi yang mengandung unsur kezaliman, penipuan,
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ketidakjelasan, dan eksploitasi. Oleh karena itu, aktivitas ekonomi dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai kegiatan untuk memperoleh keuntungan secara material, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual manusia kepada Allah SWT.
Salah satu aktivitas ekonomi yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat modern adalah transaksi keuangan melalui lembaga perbankan. Bank menjadi salah satu institusi yang menyediakan berbagai layanan keuangan, seperti penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, penyimpanan uang, serta berbagai transaksi finansial lainnya. Perkembangan sistem keuangan modern telah menjadikan bank sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Hampir seluruh aktivitas ekonomi masyarakat saat ini memiliki keterkaitan dengan lembaga perbankan, baik dalam kegiatan konsumsi, perdagangan, investasi, maupun pengelolaan keuangan pribadi dan kelembagaan.
Namun demikian, perkembangan sistem keuangan modern juga memunculkan berbagai persoalan apabila ditinjau dari perspektif Islam. Salah satu persoalan yang paling banyak dibahas adalah masalah riba dan bunga bank. Islam secara tegas memberikan perhatian terhadap praktik riba karena dianggap dapat menimbulkan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. Larangan riba pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang berkeadilan, menghindarkan eksploitasi terhadap pihak yang lemah, serta mewujudkan hubungan transaksi yang dilandasi prinsip saling ridha dan tidak merugikan salah satu pihak.
Seiring dengan perkembangan sistem keuangan modern, muncul praktik bunga bank yang menjadi bagian penting dalam sistem perbankan konvensional. Bunga bank pada umumnya berkaitan dengan tambahan yang ditetapkan berdasarkan persentase tertentu atas dana yang dipinjamkan atau disimpan dalam jangka waktu tertentu. Dalam perspektif ekonomi modern, bunga bank dipandang sebagai salah satu instrumen yang memiliki fungsi dalam sistem keuangan. Namun, dalam perspektif Islam, keberadaan bunga

bank menimbulkan perdebatan yang cukup panjang di kalangan ulama dan akademisi.
Hampir seluruh ulama, baik ulama klasik maupun sebagian besar ulama kontemporer, sepakat bahwa riba sebagaimana yang secara tegas dilarang dalam Al-Qur'an nya haram. Akan tetapi, persoalan yang kemudian muncul adalah apakah bunga bank dapat disamakan dengan riba yang dilarang dalam Islam. Perdebatan tersebut terjadi karena adanya perbedaan pandangan dalam memahami karakteristik bunga bank dan konsep riba. Sebagian ulama berpendapat bahwa bunga bank memiliki kesamaan substansial dengan riba karena terdapat tambahan yang telah ditentukan di awal dan bersifat mengikat. Menurut pandangan ini, setiap tambahan yang diperoleh dari transaksi pinjam-meminjam yang telah disyaratkan sebelumnya dapat dikategorikan sebagai riba.
Di sisi lain, terdapat pula sebagian ulama dan pemikir ekonomi yang berpendapat bahwa bunga bank modern tidak sepenuhnya dapat disamakan dengan praktik riba pada masa Rasulullah SAW. Mereka melihat adanya perbedaan dalam konteks, mekanisme, fungsi, serta struktur transaksi antara sistem perbankan modern dengan praktik riba pada masa lalu. Perbedaan pandangan tersebut kemudian melahirkan diskusi yang panjang mengenai status bunga bank dalam Islam. Perdebatan ini tidak hanya berlangsung dalam lingkungan akademik dan keagamaan, tetapi juga menjadi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan mengenai bunga bank hingga saat ini masih menjadi salah satu topik penting dalam kajian ekonomi Islam. Perkembangan industri keuangan, meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan perbankan, serta semakin luasnya penggunaan produk keuangan modern menjadikan pembahasan mengenai riba dan bunga bank semakin relevan. Masyarakat dihadapkan pada berbagai pilihan layanan keuangan, baik yang berbasis konvensional maupun syariah. Dalam kondisi tersebut, pemahaman yang memadai mengenai konsep riba dan  bunga bank menjadi penting agar

masyarakat dapat menentukan pilihan transaksi secara lebih sadar dan sesuai dengan prinsip yang diyakini.
Kajian mengenai riba dan bunga bank menjadi penting karena perbedaan pendapat yang berkembang dapat menimbulkan kebingungan di tengah masyarakat. Sebagian masyarakat memandang bahwa bunga bank secara jelas merupakan bentuk riba, sementara sebagian lainnya masih mempertanyakan perbedaan antara keduanya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang membahas konsep riba, dasar larangan riba, serta pandangan Islam terhadap praktik bunga bank secara sistematis. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada masyarakat, akademisi, ekonom, serta para pemangku kebijakan mengenai persoalan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji riba dalam perspektif Islam serta menganalisis pandangan Islam terhadap praktik bunga bank. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian ekonomi syariah, khususnya dalam bidang fikih muamalah dan transaksi keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi masyarakat dalam memahami perbedaan pandangan mengenai riba dan bunga bank sehingga keputusan dalam melakukan transaksi keuangan dapat dilakukan secara lebih objektif, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip keadilan serta kemaslahatan dalam Islam.

B. Pembahasan Riba dalam Islam
Riba merupakan salah satu konsep penting dalam kajian Islam, khususnya dalam bidang fikih muamalah dan ekonomi syariah. Pembahasan mengenai riba memiliki kedudukan yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan berbagai aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh manusia, terutama dalam kegiatan pinjam-meminjam, jual beli, pertukaran barang, dan transaksi

keuangan. Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT dalam aspek ibadah, tetapi juga mengatur hubungan antarmanusia dalam bidang muamalah. Dalam bidang muamalah, Islam memberikan prinsip-prinsip yang bertujuan untuk menciptakan keadilan, kemaslahatan, keseimbangan, kejujuran, serta menghindarkan manusia dari praktik ekonomi yang dapat menimbulkan kerugian dan penindasan.
Secara bahasa, kata riba berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna tambahan, pertumbuhan, perkembangan, peningkatan, atau sesuatu yang bertambah. Makna tersebut menunjukkan adanya suatu kelebihan dari sesuatu yang menjadi dasar atau pokoknya. Dalam Al-Qur'an, makna pertumbuhan dan pertambahan juga dapat dikaitkan dengan penggunaan kata yang memiliki akar kata yang sama dengan riba. Salah satu pemaknaannya adalah pertumbuhan atau kesuburan, sebagaimana gambaran tentang bumi yang menjadi subur dan berkembang setelah mendapatkan air. Dengan demikian, secara etimologis, riba memiliki makna dasar berupa tambahan atau peningkatan.
Namun, dalam konteks syariah, pengertian riba memiliki makna yang lebih khusus. Riba dipahami sebagai tambahan yang diperoleh dalam suatu transaksi dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syariat. Tambahan tersebut dapat muncul dalam transaksi pertukaran barang sejenis, transaksi utang-piutang, maupun transaksi pinjaman. Oleh karena itu, tidak setiap tambahan secara otomatis dapat disebut riba. Suatu tambahan dapat dikategorikan sebagai riba apabila memenuhi karakteristik tertentu sebagaimana dijelaskan dalam sumber Islam dan pendapat para ulama.
Muhammad Ali Ash-Shabuni, sebagaimana dikutip dalam materi penelitian, menjelaskan bahwa riba merupakan tambahan yang diambil oleh pihak pemberi utang dari orang yang meminjam uang sebagai akibat dari adanya tenggang waktu pembayaran utang. Pengertian tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara riba dan faktor waktu. Semakin lama waktu pembayaran, semakin besar pula tambahan yang harus dibayarkan oleh pihak yang berutang. Dalam kondisi seperti ini, waktu dijadikan sebagai dasar

untuk memperoleh tambahan atas pokok utang. Hal tersebut berbeda dengan prinsip transaksi jual beli yang memiliki objek barang atau jasa sebagai dasar pertukaran.
Riba tidak hanya berkaitan dengan jumlah tambahan yang diterima oleh seseorang. Lebih dari itu, riba juga berkaitan dengan proses dan mekanisme diperolehnya tambahan tersebut. Tambahan yang diperoleh melalui aktivitas perdagangan yang sah tidak dapat disamakan dengan tambahan yang diperoleh dari pinjaman dengan persyaratan tertentu. Dalam perdagangan, keuntungan diperoleh melalui adanya aktivitas usaha, pertukaran barang atau jasa, risiko, serta kemungkinan memperoleh keuntungan maupun mengalami kerugian. Sementara itu, dalam transaksi riba, pihak pemberi pinjaman memperoleh tambahan yang telah ditentukan tanpa menanggung risiko usaha yang sebanding.
Berdasarkan pembahasan para ulama, riba dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis. Dalam materi yang dikaji, terdapat empat bentuk riba yang dibahas, yaitu riba fadhl, riba nasi'ah, riba qardh, dan riba jahiliyyah.
1. Riba Fadhl
Riba fadhl merupakan riba yang terjadi dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi ketentuan kesetaraan dan ketepatan penyerahan. Riba ini berkaitan dengan adanya kelebihan dalam pertukaran barang yang memiliki jenis yang sama. Dalam pertukaran barang ribawi, Islam memberikan ketentuan tertentu agar transaksi tersebut tidak menimbulkan ketidakadilan dan ketidakjelasan.
Pertukaran barang sejenis harus memenuhi beberapa persyaratan. Pertama, barang yang dipertukarkan harus memiliki kualitas yang setara. Kedua, kuantitas atau ukurannya harus sama. Ketiga, penyerahan barang harus dilakukan secara tunai atau langsung. Apabila salah satu dari ketentuan tersebut tidak terpenuhi, maka transaksi dapat mengandung unsur riba fadhl.
Sebagai contoh, apabila seseorang menukarkan 10 gram emas dengan 12 gram emas secara tunai, maka terdapat kelebihan 2 gram emas dalam transaksi

tersebut. Kelebihan tersebut menjadi persoalan karena barang yang dipertukarkan memiliki jenis yang sama. Demikian pula apabila pertukaran dilakukan dengan jumlah yang sama tetapi penyerahannya ditunda, maka transaksi tersebut dapat menimbulkan persoalan yang berbeda.
Dalam perkembangan ekonomi modern, prinsip riba fadhl juga dapat dikaitkan dengan beberapa transaksi keuangan tertentu, termasuk pertukaran mata uang yang tidak dilakukan secara tunai. Transaksi valuta asing, misalnya, memiliki ketentuan tertentu dalam Islam karena mata uang dapat memiliki karakteristik sebagai alat tukar yang tunduk pada ketentuan transaksi tertentu. Oleh karena itu, pertukaran mata uang sejenis maupun berbeda jenis harus memperhatikan syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam fikih muamalah.
2. Riba Nasi'ah
Riba nasi'ah merupakan riba yang berkaitan dengan adanya tambahan akibat penundaan pembayaran. Riba ini terjadi ketika terdapat perbedaan antara sesuatu yang diserahkan pada saat akad dengan sesuatu yang harus dikembalikan pada waktu berikutnya karena adanya faktor penangguhan.
Dalam transaksi utang-piutang, riba nasi'ah dapat terjadi ketika pihak pemberi pinjaman mensyaratkan adanya tambahan apabila pembayaran dilakukan setelah jangka waktu tertentu. Misalnya, seseorang meminjam uang sebesar Rp10.000.000,00 dan diwajibkan mengembalikan Rp11.000.000,00 setelah satu tahun. Tambahan sebesar Rp1.000.000,00 tersebut telah ditentukan berdasarkan waktu dan menjadi kewajiban pihak peminjam. Dalam konteks Islam, tambahan semacam ini menjadi salah satu bentuk riba yang banyak dibahas oleh para ulama.
Riba nasi'ah memiliki hubungan yang erat dengan praktik riba pada masa jahiliyah. Pada masa tersebut, apabila seseorang tidak mampu membayar utangnya ketika jatuh tempo, maka pemberi pinjaman memberikan tambahan waktu dengan syarat jumlah utang harus ditambah. Semakin lama utang belum dibayar, semakin besar pula jumlah utang yang harus dibayarkan. Dengan demikian, orang yang berada dalam kesulitan ekonomi justru menghadapi

beban utang yang semakin besar.
Praktik tersebut dapat menimbulkan ketidakadilan karena pihak yang sedang mengalami kesulitan justru semakin dibebani. Islam memberikan perhatian terhadap kondisi orang yang mengalami kesulitan membayar utang. Prinsip yang ditekankan adalah memberikan kelonggaran waktu kepada pihak yang mengalami kesulitan, bukan menambah beban utangnya. Oleh karena itu, riba nasi'ah sering dipahami sebagai bentuk tambahan yang berkaitan erat dengan penangguhan pembayaran utang.
3. Riba Qardh
Riba qardh merupakan tambahan yang disyaratkan dalam akad pinjaman. Qardh pada dasarnya merupakan akad pinjaman yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada pihak lain. Dalam akad qardh, seseorang memberikan sebagian hartanya kepada pihak lain untuk dimanfaatkan, dengan kewajiban mengembalikan sejumlah harta yang sama pada waktu yang telah disepakati.
Karakter utama akad qardh adalah adanya kewajiban pengembalian dengan jumlah yang sama. Apabila seseorang meminjam Rp5.000.000,00, maka secara prinsip ia berkewajiban mengembalikan Rp5.000.000,00. Apabila sejak awal disyaratkan bahwa ia harus mengembalikan Rp5.500.000,00, maka tambahan Rp500.000,00 tersebut menjadi persoalan karena telah ditentukan sebagai syarat dalam akad pinjaman.
Riba qardh menjadi haram karena akad pinjaman pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemudahan dan membantu pihak yang membutuhkan. Apabila pinjaman dijadikan sarana untuk memperoleh keuntungan yang telah ditentukan, maka tujuan sosial dari akad tersebut berubah menjadi sarana eksploitasi. Pihak pemberi pinjaman memperoleh keuntungan yang pasti, sedangkan pihak peminjam menanggung kewajiban tambahan.
4. Riba Jahiliyyah
Riba jahiliyyah merupakan tambahan utang yang muncul karena pihak

yang berutang tidak mampu membayar utangnya pada saat jatuh tempo. Ketika jatuh tempo telah tiba dan pihak peminjam belum mampu melunasi utangnya, pemberi pinjaman memberikan tambahan waktu dengan syarat jumlah utang bertambah.
Sebagai contoh, seseorang memiliki utang sebesar Rp10.000.000,00 yang harus dibayar pada waktu tertentu. Ketika jatuh tempo, ia belum mampu membayar. Pemberi pinjaman kemudian mengatakan bahwa apabila pembayaran ditunda selama satu bulan, maka jumlah utang menjadi Rp11.000.000,00. Apabila satu bulan berikutnya belum dapat dibayar, maka jumlah utang kembali bertambah. Pola semacam ini menyebabkan utang terus meningkat dan dapat menjadikan pihak peminjam semakin sulit keluar dari masalah keuangan.
Riba jahiliyyah menunjukkan adanya pemanfaatan terhadap kondisi seseorang yang sedang mengalami kesulitan. Pihak pemberi pinjaman memperoleh keuntungan dari ketidakmampuan pihak yang berutang. Dalam perspektif keadilan Islam, kondisi tersebut bertentangan dengan prinsip saling membantu dan memberikan kemudahan kepada orang yang mengalami kesulitan.
Dengan demikian, berbagai jenis riba tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi memiliki persamaan utama berupa adanya tambahan yang diperoleh melalui mekanisme yang tidak sesuai dengan prinsip keadilan syariah.
Dasar Larangan Riba dalam Islam
Larangan riba dalam Islam memiliki dasar yang kuat dan bersumber dari Al-Qur'an. Salah satu ayat yang menjadi dasar utama larangan riba adalah QS. Al-Baqarah ayat 275. Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri dengan sempurna, kecuali seperti orang yang berdiri dalam keadaan sempoyongan. Ayat tersebut juga menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Pernyataan mengenai perbedaan antara jual beli dan riba memiliki makna

yang penting. Pada masa tertentu, terdapat anggapan bahwa jual beli dan riba merupakan aktivitas yang sama karena keduanya dapat menghasilkan keuntungan. Namun, Al-Qur'an menegaskan bahwa keduanya memiliki karakteristik yang berbeda. Jual beli merupakan pertukaran barang atau jasa yang dilakukan melalui akad dan memiliki objek transaksi. Sementara itu, riba berkaitan dengan tambahan yang diperoleh melalui mekanisme tertentu yang tidak dibenarkan oleh syariat.
Ayat tersebut juga menunjukkan adanya kesempatan bagi orang yang telah melakukan transaksi riba untuk berhenti. Apabila seseorang telah menerima peringatan dan kemudian meninggalkan praktik riba, maka urusan masa lalu diserahkan kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa larangan riba memiliki dimensi pembinaan dan perbaikan. Islam tidak hanya memberikan larangan, tetapi juga membuka kesempatan bagi manusia untuk memperbaiki diri dan meninggalkan praktik yang dilarang.
Larangan riba juga ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 276. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menghilangkan keberkahan dari riba dan menyuburkan sedekah. Secara ekonomi, seseorang mungkin memperoleh tambahan secara nominal melalui praktik riba. Namun, dalam perspektif Islam, keberhasilan ekonomi tidak hanya diukur dari jumlah harta yang diperoleh. Keberkahan, kemanfaatan, dan cara memperoleh harta juga menjadi pertimbangan penting.
Larangan riba juga ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 278. Dalam ayat tersebut, orang-orang beriman diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan meninggalkan sisa riba. Ayat ini menunjukkan bahwa meninggalkan riba merupakan bagian dari konsekuensi keimanan. Larangan tersebut bukan hanya bersifat anjuran, tetapi merupakan perintah yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang beriman.
Selain itu, QS. Ali Imran ayat 130 memberikan larangan terhadap praktik riba yang berlipat ganda. Ayat ini memperlihatkan salah satu karakteristik riba yang terjadi dalam masyarakat jahiliyah, yaitu peningkatan utang secara

berulang-ulang akibat ketidakmampuan membayar pada waktu yang telah ditentukan. Meskipun demikian, pembahasan riba tidak hanya terbatas pada bentuk berlipat ganda, tetapi juga mencakup bentuk tambahan yang secara substansial memenuhi karakteristik riba sebagaimana dijelaskan dalam sumber Islam.
QS. An-Nisa ayat 161 juga menyebutkan bahwa sebagian umat terdahulu melakukan riba padahal telah dilarang darinya. Ayat tersebut menghubungkan praktik riba dengan tindakan memakan harta manusia secara batil. Hal ini menunjukkan bahwa riba memiliki kaitan dengan persoalan memperoleh harta melalui cara yang tidak benar.
Karakteristik Bunga Bank
Bunga bank merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam sistem perbankan konvensional. Secara umum, bunga bank dapat dipahami sebagai tambahan yang diberikan oleh bank kepada nasabah atas dana yang disimpan atau tambahan yang harus dibayarkan oleh nasabah kepada bank atas dana yang dipinjam.
Dalam sistem perbankan, bunga dapat muncul dalam dua bentuk utama. Pertama, bunga simpanan, yaitu tambahan yang diberikan bank kepada nasabah yang menyimpan dananya. Kedua, bunga pinjaman, yaitu tambahan yang dibayarkan nasabah kepada bank karena memperoleh pinjaman. Besarnya bunga biasanya ditentukan berdasarkan persentase tertentu dan jangka waktu tertentu.
Salah satu karakteristik penting bunga bank adalah bahwa besarnya tambahan telah ditentukan berdasarkan mekanisme tertentu. Dalam produk simpanan, nasabah dapat memperoleh tambahan berdasarkan saldo, tingkat bunga, dan jangka waktu. Dalam produk pinjaman, nasabah berkewajiban mengembalikan pokok pinjaman beserta tambahan yang telah disepakati.
Contoh perhitungan bunga menunjukkan bahwa tambahan tersebut dapat dihitung berdasarkan saldo, tingkat bunga tahunan, serta jumlah hari dalam suatu periode. Misalnya, bunga dihitung dengan rumus saldo harian dikalikan

suku bunga dan jumlah hari, kemudian dibagi dengan jumlah hari dalam satu tahun. Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa tambahan diperoleh berdasarkan sejumlah uang dan waktu.
Dalam materi yang dikaji, terdapat contoh perhitungan bunga pada beberapa produk perbankan. Bunga dapat diberikan berdasarkan jumlah saldo tertentu dan tingkat persentase yang telah ditetapkan. Selain itu, terdapat pula produk yang memberikan tambahan berdasarkan masa penyimpanan dana dan jumlah dana yang tersedia pada saat jatuh tempo.
Dari mekanisme tersebut dapat diketahui bahwa bunga bank memiliki beberapa karakteristik. Pertama, terdapat tambahan yang telah ditentukan sejak awal. Kedua, tambahan tersebut berkaitan dengan jumlah dana dan jangka waktu. Ketiga, dalam transaksi pinjaman, pihak peminjam memiliki kewajiban untuk mengembalikan pokok pinjaman beserta tambahan. Keempat, risiko dalam transaksi pinjaman tidak selalu dibagi secara seimbang antara pemberi pinjaman dan peminjam.
Karakteristik tersebut kemudian menjadi dasar bagi para ulama dalam menganalisis apakah bunga bank dapat dikategorikan sebagai riba.

C. Penutup
Dari berbagai keterangan dan sumber yang telah kami himpun di atas maka, penulis menyimpulkan bahwa riba secara syar’i adalah penambahan dalam pertukaran dalam jumlah sedikit, tanpa ada manfaat atau kebalikan dari manfaat di antara pertukaran yang legal.
Dalam ilmu Fikih Islam riba ada beberapa jenis sebagai berikut :
1. Riba fadhl riba yang timbul dari jual beli barang yang sejenis yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat (barter) adalah dalam jumlah berbeda,atau dalam takar berbeda,dengan ada nya penambahan (ziadah).
2. Riba Nasi'ah (riba pada utang-piutang) Yaitu tambahan yang muncul karena dilakukannya penundaan pada saat seseorang berhutang atau

meminjam uang kepada orang lain. Munculnya riba nasi'ah terjadi ketika orang yang meminjam mengembalikan hutangnya pada waktu yang telah di tentukan.
3. Riba Qardh (riba pada utang) Yakni penambahan utang yang disyaratkan di awal akad.
4. Riba Jahiliyyah (riba tempo): riba ini dilakukan dengan penambahan pada utang diakibatkan adanya penundaan pembayaran utang. Penambahan utang ini terjadi terus-menerus dalam rentang waktu sehingga membuat utang seseorang membengkak.
Keuntungan bank Konvensioanal dianalogikan dengan Riba,alas an tersebut berdasarkan fakta bahwa yang didapatkan dari sebuah transaksi adalah keuntungan tanpa diiringi dengan imbalan yang sah atau yang tidak sesuai dengan norma islam. Riba sendiri telah jelas haram hukumnya dan telah dilarang dalam syariat Islam. Keharaman tersebut secara terperinci tertuang dalam al Qur’an maupun al Hadits. Sebagian Besar ulama atau dewan fatwa islam juga menyepakati bahwa keuntungan yang diterima dari bank adalah salah satu dari bentuk ribadan terdapat ziyadah atau tambahan dari modal yang dipinjamkan. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa keuntungan bank konvensional adalah riba dan haram.
Sebagai gantinya dan merupakan solusi untuk menjawab permasalahan mumalah dalam perbankan, maka Islam memberikan solusi berupa perbankan syariah dengan produk yang sesuai dengan hukum Islam yaitu dengan sistem bagi hasil. Akadnya bukan pinjam meminjam akan tetapi akad permodalan yang hasilnya dibagi dengan kesepakatan. Begitu juga tentang resiko juga harus ditanggung bersama.
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